ABSTRAK

Skripsi  berjudul “Pengembangan Booklet Karakteristik Morfologi
Tumbuhan yang Berpotensi Obat di Hutan Joyoboyo Kediri sebagai Sumber
Belajar Matakuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan” ini ditulis oleh Azzah
Ubaidillah, NIM 12208193020, Pembimbing Haslinda Yasti Agustin, S.Si., M.Pd.

Kata Kunci : Pengembangan, Booklet, Matakuliah Anatomi dan Morfologi
Tumbuhan, Karakteristik Morfologi Tumbuhan yang Berpotensi Obat

Tumbuhan yang berpotensi obat, yaitu jenis tumbuhan yang masih diduga
memiliki khasiat obat, akan tetapi belum dibuktikan melalui penelitian pengujian
medis. Tumbuhan yang berpotensi obat dapat ditemukan di Hutan Joyoboyo
Kediri. Penelitian pengembangan ini dilatarbelakangi oleh belum adanya
publikasi ilmiah mengenai karakteristik morfologi tumbuhan yang berpotensi
obat. Serta perlunya pengembangan sumber belajar tambahan bagi mahasiswa.

Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan karakteristik
morfologi tumbuhan yang berpotensi obat di Hutan Joyoboyo Kediri. (2)
Mendeskripsikan  kevalidan booklet karakteristik morfologi tumbuhan yang
berpotensi obat di Hutan Joyoboyo Kediri. (3) Mendeskripsikan kepraktisan
booklet karakteristik morfologi tumbuhan yang berpotensi obat di Hutan
Joyoboyo Kediri. (4) Menganalisis keefektifan booklet karakteristik morfologi
tumbuhan yang berpotensi obat di Hutan Joyoboyo Kediri.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan
(Research and Development) dengan model pengembangan ADDIE (Analyze,
Design, Development, Implementation, Evaluation). Pada tahapan analisis
dilakukan analisis kebutuhan. Pada tahapan desain dilakukan observasi ke lokasi
Hutan Joyoboyo Kediri. Pada tahap pengembangan dilakukan pembuatan
storyboard kemudian dilanjutkan pembuatan booklet. Pada tahap implementasi
dilakukan uji coba produk. Sampel penelitian ini yaitu mahasiswa semester 5
Tadris Biologi UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini berupa wawancara, observasi, studi literatur, dan tes.
Jenis data pada penelitian ini yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Pada tahap
evaluasi dilakukan revisi produk sesuai saran dari para validator.

Hasil penelitian ini adalah (1) Hasil penelitian yang dilakukan di Kawasan
Hutan Joyoboyo Kediri ditemukan 16 jenis tumbuhan yang berpotensi obat yaitu
Kelor (Moringa oleifera L.), Sirsak (Annona muricata L.), Salam (Syzygium
polyanthum Br. Ex Gaertn), Jambu air (Syzygium aqueum L (Burm.f.) Alston),
Sukun (Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg), Soka Kuning (Ixora coccinea L.),
Melati Jepang (Pseuderanthemum carruthersii (Seem.) Guillaumin), Kepuh
(Sterculia foetida L.), Waru (Hibiscus tiliaceus L.), Nyamplung (Calophyllum
inophyllum L.), Benying (Ficus fistulosa (L.) A. Chev), Andong (Cordyline
fruticosa L.), Bakung (Crinum asiaticum L.), Bunga Nona Makan Sirih
(Clerodendrum thomsoniae Balf.f), Kakao (Theobroma cacao L.), dan Pisang
(Musa paradisiaca L.). (2) Hasil kevalidan produk booklet yaitu berdasarkan hasil
validasi dari ahli media dan ahli materi diketahui bahwa pengembangan Booklet

XXV



karakteristik morfologi tumbuhan yang berpotensi obat di Hutan Joyoboyo Kediri
dinyatakan “Sangat Layak” sehingga dapat digunakan sebagai sumber belajar
mahasiswa. Pada validasi ahli media mendapatkan nilai sebesar 87% yang
termasuk kategori sangat layak. Pada validasi ahli materi mendapatkan hasil 89%
yang termasuk kategori sangat layak. (3) Hasil kepraktisan produk booklet yaitu
berdasarkan hasil validasi dari dosen pengampu Matakuliah Anatomi dan
Morfologi Tumbuhan (praktisi), dan uji keterbacaan diketahui bahwa
pengembangan Booklet karakteristik morfologi tumbuhan yang berpotensi obat di
Hutan Joyoboyo Kediri dinyatakan “Sangat Layak™ sehingga dapat digunakan
sebagai sumber belajar mahasiswa. Pada validasi oleh praktisi mendapatkan nilai
sebesar 99% yang termasuk kategori sangat layak. Pada uji keterbacaan mendapat
nilai sebesar 86% yang termasuk kategori sangat layak. (4) Berdasarkan hasil
keefektifan diketahui bahwa pengembangan produk Booklet karakteristik
morfologi tumbuhan yang berpotensi obat di Hutan Joyoboyo Kediri dinyatakan
efektif sehingga dapat digunakan sebagai sumber belajar mahasiswa. Hal ini
berdasarkan hasil perhitungan dan analisis melalui IBM SPSS statistik 25 dengan
menggunakan uji Paired sample T- Test diperoleh nilai signifikansi (2-tailed)
yaitu 0,000 (< 0,05) yang artinya terdapat adanya perbedaan yang signifikan
antara variabel awal pretest dengan variabel akhir posttest sehingga menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh hasil belajar berupa meningkatnya hasil belajar sebelum
diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Development Booklet Morphological Characteristics of
Medicinal Plants in Joyoboyo Kediri Forest as a Learning Resource for Anatomy
and Plant Morphology" was written by Azzah Ubaidillah, NIM 12208193020,
Supervisor Haslinda Yasti Agustin, S.Si., M.Pd.

Keywords : Development, Booklet, Plant Anatomy and Morphology Course,
Morphological Characteristics of Plants with Medicinal Potential

Plants with medicinal potential, namely types of plants that are still
suspected to have medicinal properties, but have not been proven through medical
testing research. Plants with medicinal potential can be found in the Joyoboyo
Kediri Forest. This development research was motivated by the absence of
scientific publications regarding the morphological characteristics of plants with
medicinal potential. As well as the need to develop additional learning resources
for students.

The objectives of this research are (1) To describe the morphological
characteristics of plants with medicinal potential in the Joyoboyo Kediri Forest.
(2) Describe validitybooklet Morphological characteristics of plants with
medicinal potential in Joyoboyo Forest, Kediri. (3) Describe practicality booklet
Morphological characteristics of plants with medicinal potential in Joyoboyo
Forest, Kediri. (4) Analyzing effectiveness booklet Morphological characteristics
of plants with medicinal potential in Joyoboyo Forest, Kediri.

The research method used is research and development (Research and
Development) with the ADDIE development model (Analyze, Design,
Development, Implementation, Evaluation). At the analysis stage, a needs
analysis is carried out. At the design stage, observations were made at the
Joyoboyo Kediri Forest location. At the development stage, a storyboard is
created, then continued with the creation booklet. At the implementation stage,
product trials are carried out. The sample for this research was students in the
5th semester of Tadris Biology at UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
Data collection methods in this research are interviews, observation, literature
study, and tests. The types of data in this research are qualitative data and
guantitative data. At the evaluation stage, product revisions are carried out
according to suggestions from the validators.

The results of this research are (1) The results of research conducted in the
Joyoboyo Kediri Forest Area found 16 types of plants with medicinal potential,
namely Moringa (Moringa oleifera L.), Soursop (Annona muricata L.), Salam
(Syzygium polyanthumBr. Ex Gaertn), Guava water (Syzygium aqueum L
(Burm.f.) Alston), School (Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg), Soka Kuning
(Ixora coccinea L.), Japanese jasmine (Pseuderanthemum carruthersii (Seem.)
Guilaumin), Kepuh (Stinky manure L.), Waru (Hibiscus tiliaceus L.), Nyamplung
(Calophyllum inophyllum L.), Benying (Ficus fistulosa (L.) A. Chev), Andong
(Cordyline fruticosa L.), daffodil (Asian hairL.), Miss Eating Betel Flower
(Clerodendrum thomsoniae Balf.f), Cocoa (Theobroma cacao L.), and Banana
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(Paradise muse L.). (2) Product validity resultsbooklet namely, based on
validation results from media experts and material experts, it is known that
developmentBooklet characteristics The morphology of potentially medicinal
plants in the Joyoboyo Kediri Forest was declared "Very Appropriate” so that it
can be used as a student learning resource. In validation, media experts got a
score of 87% which is in the very worthy category. In validation, the material
expert got a result of 89% which was included in the very feasible category. (3)
Product practicality resultsbooklet namely, based on validation results from
lecturers who teach Plant Anatomy and Morphology Courses (practitioners), and
readability tests it is known that the developmentBooklet characteristics The
morphology of potentially medicinal plants in the Joyoboyo Kediri Forest was
declared "Very Appropriate™ so that it can be used as a student learning resource.
In validation by practitioners, they received a score of 99% which is included in
the very appropriate category. In the readability test, it received a score of 86%,
which is in the very decent category. (4) Based on the effectiveness results, it is
known that product developmentBooklet The morphological characteristics of
plants with medicinal potential in the Joyoboyo Kediri Forest are declared
effective so they can be used as a learning resource for students. This is based on
the results of calculations and analysis via IBM SPSS statistics 25 using
testsPaired sample T- Test The significance value obtained (2-tailed) is 0.000 (<
0.05), which means there is a significant difference between the initial variables
pretest with final variables posttest thus showing that there is an influence on
learning outcomes in the form of increasing learning outcomes before being given
treatment and after being given treatment.
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